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ABSTRACT

Since the admission of batik as a world cultural heritage by the United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization, the public interest in batik and the batik industry has been increasing. However, the problem arises when
the development of the batik industry is not accompanied by batik wastewater treatment that fits the wastewater quality
standard. Hence it causes environmental pollution, especially for the aquatic body. This paper discusses the conditions
and awareness for batik wastewater treatment in the batik industry on household and small-to-medium scales in Plered
District, Cirebon, Indonesia. It examines the pollutant load of batik wastewater in the area, the respondent’s knowledge
about wastewater processing systems, wastewater impact on the environment, and the need for education about batik
wastewater treatment plants (WWTPs). The examination of wastewater samples showed that batik wastewater did not
meet the waste quality standards and potentially harmed the environment. The respondents generally use synthetic dyes,
and were unaware of its impact on the surrounding environment.

Keyword: batik, WWTPs, batik production process, dye, wastewater impact

ABSTRAK

Sejak ditetapkannya batik sebagai warisan budaya dunia oleh United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization, minat masyarakat terhadap batik dan industri batik semakin meningkat. Namun permasalahan muncul
ketika pengembangan industri batik tidak dibarengi dengan pengolahan air limbah batik yang sesuai dengan baku mutu
air limbah. Oleh karena itu menyebabkan pencemaran lingkungan, terutama untuk badan air. Tulisan ini membahas
tentang kondisi dan kesadaran pengolahan air limbah batik pada industri batik skala rumah tangga dan kecil-menengah
di Kecamatan Plered, Cirebon, Indonesia. Kajian ini mengkaji beban polutan air limbah batik di wilayah tersebut,
pengetahuan responden tentang sistem pengolahan air limbah, dampak air limbah terhadap lingkungan, dan perlunya
penyuluhan tentang Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) batik. Pemeriksaan sampel air limbah menunjukkan bahwa
air limbah batik tidak memenuhi baku mutu limbah dan berpotensi merusak lingkungan. Responden umumnya
menggunakan pewarna sintetis, dan tidak mengetahui dampaknya terhadap lingkungan sekitar.

Kata Kunci: COD, elektrokoagulasi, elektroda aluminium, air limbah tahu, monopolar.

1. PENDAHULUAN sebagai penahan masuknya warna sehingga dihasilkan
lukisan bernilai seni tinggi (Indreswari, 2016;
Khairunnisa, Alfaza, Fadhillah, & Prastika, 2021).
Pengakuan UNESCO secara resmi terhadap batik
sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan

Batik secara terminologi diartikan sebagai gambar
yang dilukis pada kain dengan menggunakan alat
bernama canting atau sejenisnya dengan bahan lilin
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dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oral and the
Intangible Heritage of Humanity) pada 2 Oktober
2009 berkorelasi positif dengan jumlah permintaan
batik (Siregar dkk., 2020).
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Gambar 1. Distribusi industri batik di Indonesia
menurut jumlah tenaga kerja

Jumlah industri batik di Indonesia telah mencapai
6.120 unit yang tersebar di 27 provinsi. Industri batik
menyerap 37.093 tenaga kerja dan total produksi yang
dihasilkan sekitar Rp 407,5 miliar per bulan atau setara
dengan Rp 4,89 triliun rupiah per tahun. Sebanyak
87% produsen batik Indonesia berada di pulau Jawa
yang didominasi oleh provinsi Jawa Barat dan Jawa
Tengah, terlihat pada Gambar 1. Sedangkan sisanya
berada di luar pulau Jawa dengan industri batik
terbanyak di Provinsi Jambi, Sumatera. Industri batik
ini diklasifikasikan menjadi skala besar, Usaha Kecil
Menengah (UKM), dan skala rumah tangga (Siregar
dkk., 2020).

Cirebon yang terletak di pesisir Laut Jawa Indonesia,
merupakan salah satu kota yang dikenal sebagai kota
penghasil batik. Sebagai sebuah kerajinan, batik
menjadi salah satu warisan seni dan budaya yang unik
sehingga berpotensi sebagai komoditi ekonomi kreatif
bagi para pengusaha di Cirebon (Jaelani, Setyawan, &
Nursyamsudin, 2017; Kurniawan & Sutapa, 2020).
Batik juga diproyeksikan sebagai industri yang
berkembang pesat didukung oleh perkembangan
teknologi, estetika, dan ekonomi yang dinamis
(Pusparani, 2019). Kawasan utama dalam pusat
pengembangan batik di Cirebon adalah daerah
Trusmi. Kawasan ini terletak di Kecamatan Plered,
Kabupaten Cirebon, sekitar empat kilometer arah
Barat Kota Cirebon.

Dari sisi visual, batik Cirebon memiliki banyak ragam
dan corak karena pengaruh budaya asing, yaitu Cina,
Arab (dunia Islam), dan India (Mitologi Hindu).
Contohnya tampak pada pola batik Cirebon seperti
hiasan wadasan dan awan (megamendung) (Emalia,

2017; Handayani, 2018; Khairunnisa dkk., 2021;
Wahyuningsih & Fauziah, 2016).

Jumlah perajin batik di Desa Trusmi dan sekitarnya,
seperti Desa Gamel, Kaliwulu, Wotgali, dan
Kalitengah, terus mengalami peningkatan. Pada tahun
2018, jumlah pengrajin batik tercatat sebanyak 593
unit usaha, dengan jumlah tenaga kerja sebanyak
4628 orang, nilai investasi sebesar Rp.
14.003.094.000 dan kapasitas produksi 42.024 per
tahun (Disperindag, 2018; Listiandita, Dwiyanto, &
Setyowati, 2018). Pemasaran batik dilakukan melalui
pasar lokal dan ekspor ke mancanegara seperti Jepang,
Thailand, Brunei Darussalam, dan Filipina. Industri
batik juga turut memberikan kontribusi terhadap Laju
Pertumbuhan Ekonomi (LPE) Kecamatan Plered
sebesar 7,79 persen, menempati peringkat pertama di
Kabupaten Cirebon (BPS, 2015).

Peningkatan jumlah industri batik berbanding lurus
dengan meningkatnya jumlah limbah cair batik dan
berdampak pada menurunnya kualitas lingkungan.
Karakteristik limbah cair batik adalah keruh, berbusa,
pH tinggi, konsentrasi BOD (Biological Oxygen
Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demand)
tinggi, mengandung minyak dan lemak, serta logam
berat. Hal ini disebabkan oleh penggunaan bahan
kimia dan pewarna dalam proses produksi batik
misalnya pewarna sintetis pada remazol hitam, merah
dan kuning keemasan (Indrayani, 2019). Salah satu
perbedaan mencolok antara limbah cair batik dengan
limbah lainnya adalah kandungan senyawa pewarna
yang cukup tinggi dan sulit terdegradasi di alam
sehingga dapat meningkatkan nilai COD (Chemical
Oxygen Demand) (Kiswanto, Rahayu, & Wintah,
2019).

Metode pengolahan limbah cair batik meliputi metode
fisika (filtrasi, sedimentasi, sentrifugasi, flotasi,
adsorpsi) (Indrayani, 2018), metode kimia (koagulasi,
netralisasi, elektrokimia, ozonasi) (Indrayani &
Rahmah, 2018), atau metode biologi (aktivitas
mikroorganisme, tumbuhan air) (Priadie, 2017).
Dalam aplikasinya, metode-metode ini sering
digabungkan untuk mencapai efisiensi yang lebih
tinggi dan pengurangan biaya.

Sebagian besar penelitian batik berfokus pada motif
batik, budaya, dan nilai-nilai sosial. Misalnya,
Mulyanto, Prameswari, Hartono, Fuad, & In Diana
Sari  (2020) meneliti model pelatihan untuk
meningkatkan kualitas desain motif batik di usaha
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mikro. Selain itu, Sugiarto, Othman, Triyanto, &
Febriani (2020) menganalisis budaya tradisional dan
nilai-nilai pendidikan batik di Indonesia dan negara
lain. Ditegaskan bahwa batik Indonesia bukan hanya
produk tekstil tetapi juga membawa nilai-nilai budaya
dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Nilai-
nilai tersebut diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya ~ melalui  pendidikan ~ masyarakat.
Selanjutnya, Sugiarto, Febriani, & Nashiroh (2021)
fokus menganalisis motif batik kontemporer Indonesia
yang menggambarkan elemen visual yang
melambangkan dunia perempuan.

Oleh karena itu, makalah ini bertujuan untuk
menyampaikan sisi lain dari industri batik yaitu
mengkaji kondisi dan kebutuhan pengolahan limbah
cair batik di industri batik. Fokus penelitian terutama
pada Usaha Kecil Menengah (UKM) dan industri
skala rumah tangga. Data penelitian meliputi
karakteristik limbah cair batik, hasil survei lapangan,
dan dampak limbah cair batik di Kecamatan Plered,
Cirebon.

2. METODOLOGI

2.1. Deskripsi Wilayah dan Konteks

Survei lapangan industri batik berlokasi di Kecamatan
Plered Kabupaten Cirebon yang dipusatkan di Desa
Gamel dan Desa Trusmi (Gambar 2). Responden
adalah industri batik skala kecil menengah dan rumah
tangga. Survei dilakukan pada September 2021.
Sebanyak 22% responden berasal dari Gamel, dan
78% berasal dari kawasan Trusmi (Gambar 3).

Gambar 2. Peta survei lapangan

22%
® Trusmi
= Gamel

Gambar 3. Persentase distribusi responden
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2.2.  Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
lapangan sebagai bagian dari riset batik, yang
difokuskan pada penjelasan deskriptif kuantitatif
tentang limbah berbahaya dan kebutuhan Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL) batik oleh responden
batik di tempat produksi. Metode tersebut dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk menemukan
pengetahuan responden batik terkait IPAL dan bahaya
limbah batik yang dapat menurunkan kualitas
lingkungan sekitar, khususnya lingkungan akuatik.

Pengumpulan data utama dilakukan melalui observasi
terhadap responden batik dalam proses produksi batik.
Penelitian ini juga mencoba mengumpulkan berbagai
informasi tentang jenis pewarna yang digunakan,
kapasitas limbah, dan cara pengolahan sisa produksi
atau limbah melalui survei lapangan.

Survei lapangan diakukan dengan mewawancarai
sembilan narasumber responden batik di wilayah
kawasan batik yang paling terkenal di Cirebon yaitu
Desa Trusmi dan Desa Gamel. Kesembilan responden
tersebut, yaitu Batik Oqi, Oka Batik, Batik Ninik
Ichsan, Batik Katura, Batik Wening, Iman Batik
Dalem, Batik Evi, Batik Najwa, dan Batik Andre, yang
mewakili banyak industri batik di Cirebon.

2.3. Evaluasi Statistik Sampel

Berdasarkan ketersediaan sampel, distribusi t
digunakan untuk mendekati distribusi sampel. Teori
untuk sampel kecil digunakan untuk mendapatkan
tingkat kepercayaan asosiasi. Oleh karena itu, interval
kepercayaan 95% untuk mean populasi diperkirakan

berdasarkan jumlah n, mean sampel sampel X dan
standar deviasi sampel § sebagai berikut (Spiegel,
Schiller, & Srinivasan, 2009).

(X—u)
—— <to975

Vn

1)

—to975 <

Penulisan ulang persamaan (1) untuk mendapatkan
interval estimasi mean populasi x dengan

kepercayaan 95% ditunjukkan oleh persamaan (2).

)

. 5 . 5
X=togrs m <H <X+t 7=
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Proses Produksi Batik

Responden memproduksi batik dengan metode
tradisional menggunakan canting banyak diterapkan
pada Industri Kecil Menengah (IKM) dan Rumah
Tangga. Teknik ini dimulai dengan menggambar pola
pada kain menggunakan canting (pemalaman) yang
diisi lilin. Proses pemalaman menghasilkan limbah
berupa gas dari asap pemanas dan uap lilin. Setelah itu,
kain diwarnai sesuai dengan warna yang diinginkan
(pewarnaan). Proses pewarnaan dapat menggunakan
pewarna alami atau pewarna sintetis. Sekitar 5%
pewarna menempel pada kain, dan sisanya dibuang
sebagai limbah cair. Selanjutnya lilin dilarutkan dalam
air panas (pelorodan). Limbah pelorodan merupakan
limbah gas dari asap pemanas, limbah padat sisa
kotoran lilin, dan limbah cair yang mengandung kanji,
soda, dan sisa pewarna. Tahap akhir adalah kain akan
dijemur baik secara langsung atau tidak langsung di
bawah sinar matahari.

3.2.  Bahan Kimia dalam Proses Pencelupan

Limbah industri batik terutama berasal dari proses
pewarnaan batik. Pewarna yang digunakan terdiri dari
pewarna alami dan sintetis seperti Turkish Red Qil
(TRO), diazo, dan soda (NaOH) (Apriyani, 2018).
Berdasarkan pada ketersediaan dan konsistensi warna,
responden lebih banyak menggunakan pewarna
sintetis (naftol, remasol, dan indigosol) dibandingkan
dengan pewarna alami.

Pewarna sintesis pada batik umumnya mengandung
bahan kimia yang tergolong tidak ramah lingkungan
dan berbahaya bagi kesehatan manusia karena bersifat
karsinogenik. Jika limbah mengalir ke dalam tanah,
bahan-bahan tersebut dapat merusak ekosistem tanah.
Hal ini karena bakteri tanah tidak dapat mendegradasi
bahan kimia (Rahayuningsih, 2013). Selain berbahaya
bagi manusia, khusus pewarna naftol dan indigosol
dapat membunuh organisme di dalam air. Pewarna ini
mengubah nilai Biological Oxygen Demand (BOD)
dan Chemical Oxygen Demand (COD) dalam air.
Kandungan oksigen (O2) yang dibutuhkan organisme
akuatik semakin berkurang jika limbah zat warna
masuk ke perairan (Rahayuningsih, 2013).

Orientasi pasar internasional menuntut produk batik
ramah lingkungan, terutama pasar Jepang dan Eropa.
Kedua negara ini prihatin dengan penggunaan bahan
kimia berbasis pewarna sintetis yang berlebihan di
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industri batik Indonesia. Menyikapi hal tersebut, para
perajin Batik Trusmi melakukan inovasi proses
produksi untuk mendukung kampanye “back to
nature”. Misalnya, untuk meminimalkan masalah
limbah, mereka menggunakan pewarna alami dari
berbagai tanaman, seperti daun mangga, kulit kayu
mahoni, tembakau, kulit nila, dan kulit pohon jengkol
(Borshalina, 2015; Nurhayati, Mulyanto, & Wahida,
2021).

Gambar 4 menunjukkan persentase kesadaran
responden terhadap efek pewarna kimia yang
digunakan dalam proses pewarnaan batik. Sebanyak
89% sadar akan dampak negatif bahan kimia terhadap
lingkungan. Namun, responden mengaku belum
melihat dampak langsung di lingkungan terdekat.
Contohnya, mereka belum melihat perubahan pada
kualitas irigasi persawahan. Namun demikian,
responden menyadari adanya kelangkaan ikan di
sungai terdekat.
m Sadar = Tidak Sadar

11%

Gambar 4. Kandungan zat kimia pada pewarna

3.3.  Karakteristik Limbah Batik

Situasi pandemi COVID-19 pada tahun 2020-2022
sangat mempengaruhi produksi batik. Pendapatan
menurun  drastis karena penjualan  menurun.
Akibatnya, responden kesulitan membayar biaya
produksi dan upah pekerja. Beberapa responden
bahkan harus berhenti memproduksi batik,
mengurangi jam Kkerja, dan mengurangi jumlah
pekerja. Akibat penghentian produksi, hanya tiga dari
sembilan responden yang memiliki sampel air limbah.
Kemudian, ketiga sampel tersebut diuji di
Laboratorium Kualitas Air, Teknik Lingkungan,
Institut Teknologi Bandung. Standar Baku Mutu
Limbah mengacu kepada Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2014 dalam Lampiran
XLILI.

Hasil pengujian limbah batik pada Tabel 1
menunjukkan bahwa limbah batik tersebut tidak
memenuhi baku mutu limbah, baik sampel individu
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maupun sampel keseluruhan yang ditunjukkan dengan
selang kepercayaan 95%.

Indikator pertama yang diamati adalah Total
Suspended Solid (TSS), merupakan padatan yang
tersuspensi di dalam air berupa bahan organik dan
anorganik yang dapat disaring dengan kertas milipori
0,45 mm (Indrayani & Rahmah, 2018). Kadar TSS
yang tinggi merusak kualitas air karena mengurangi
penetrasi sinar matahari ke badan air. Akibatnya,
kekeruhan air meningkat dan  mengganggu
pertumbuhan  organisme yang menguntungkan
(Indrayani & Rahmah, 2018). TSS sampel A dan B
masing-masing 4,150 mg/L dan 129 mg/L. Interval
kepercayaan 95% adalah 1.343 < p < 1.535 mg/L
dan melebihi baku mutu limbah cair tekstil.

Parameter selanjutnya adalah derajat keasaman (pH)
pada sampel air limbah. Nilai pH yang lebih besar dari
8,5 menghambat aktivitas mikroorganisme, sedangkan
nilai pH di bawah 6,5 mengakibatkan pertumbuhan
jamur dan bersaing dengan bakteri dalam metabolisme
bahan (Rahmat & Mallongi, 2018). pH sampel A dan
B lebih tinggi dari 8,5. Interval kepercayaan 95%
adalah 9,06 < pn <9,15. Sampel-sampel tersebut
berisiko menghambat aktivitas mikroorganisme jika
dilepaskan ke badan air tanpa penanganan yang tepat.

Dissolved oxygen (DO) yaitu oksigen terlarut di
dalam air yang menentukan kemampuannya untuk

menopang kehidupan organisme dalam badan air
seperti ikan. Kemampuan ini dapat terganggu ketika
terlalu banyak bahan organik yang masuk ke dalam
air. Bahan organik ini dapat terurai melalui proses
biologis atau kimia. Proses tersebut menurunkan kadar
oksigen terlarut dalam air dan mematikan organisme
yang membutuhkannya.

Indikator pertama pencemaran bahan organik di suatu
badan air adalah Biological Oxygen Demand (BOD).
BOD menunjukkan jumlah oksigen yang dibutuhkan
oleh mikroorganisme (biasanya bakteri) untuk
menguraikan bahan organik dalam kondisi aerobik
(Ramadani, Samsunar, & Utami, 2021). BOD sampel
A sebesar 181.800 mg/L, jauh melebihi batas baku
mutu limbah 60 mg/L. Oleh karena itu, diindikasikan
perlunya pemeriksaan BOD untuk menentukan beban
pencemaran akibat air limbah pemukiman atau
industri di daerah tersebut dan untuk merancang
sistem pengolahan biologis yang sesuai untuk air
tercemar tersebut (Ramadani dkk., 2021).

Indikator kedua pencemaran bahan organik adalah
Chemical Oxygen Demand (COD). COD
menunjukkan oksigen yang dibutuhkan untuk
memecah semua bahan organik melalui oksidasi
(Ramadani dkk., 2021) . Sampel limbah A memiliki
COD sebesar 211.766 mg/L, melebihi ambang batas
baku mutu limbah yaitu 150 mg/L.

Tabel 1. Karakteristik air limbah batik

Parameter Baku M utu .. Hasil Analisa Confidence
No. Analisis Satuan Air Metode Uji Sampel  Sampel  Sampel Interval 95%
Limbah A B C
1 TSS* mg/L 50 APHA-2540-D 4.150 129 39 1343 <pu
< 1.535
2 Amonia mg/L 8 APHA-4500-NH3-B & C 291 11,6 23,3 1022 <pu
<1151
3  pH* - 6-9 APHA-4500-H *B 9,32 10,1 789 9,06 <u<915
4 Sulfida mg/L 0,300 APHA-4500-S 2~ D 0,512 0,053 0,049 0,19 <u<0,22
5 BOD mg/L 60 APHA-5210-B 181.800 X X
6 COD* mg/L 150 APHA-5220-B 211.766 X X
7 Minyak & mg/L 3 APHA-5520-D 13.456 X X
Lemak*
8  Fenol mg/L 0,500 APHA-5530-C 0,502 3,81 0,085 1,36 <u<1,55
9  Krom* mg/L 1 SM 23 "9Ed.3111-B, 2017 0,041 <0000 <0,000 0,01 <upu<0,02
10 DHL* S/cm — APHA-2510 12.135 5.855 2625 6.674 <u<17.069

Keterangan: x = Parameter tidak diujikan pada sampel, * = Diakreditasi KAN No. LP-189-IDN

Kadar Amonia (NHs) pada ketiga sampel > 8 mg/L,
dengan interval tingkat kepercayaan 95% 102,2 <
p < 115,1 mg/L. Nilai tersebut melebihi baku mutu
air limbah. Kadar amonia bebas yang tidak diinginkan
dalam air tawar harus kurang dari 0,02 mg/L. Jika
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tidak, perairan tersebut bersifat racun bagi beberapa
jenis ikan (Supenah, Widiastuti, & Priyono, 2015).

Sampel limbah A memiliki konsentrasi sulfida 0,512
mg/L, lebih tinggi dari kepercayaan 95% sampel
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0,19 <u<0,22 mg/L, dan Kkonsentrasi yang
diizinkan 0,300 mg/L. Peningkatan konsentrasi sulfida
di perairan disebabkan oleh pembuangan zat warna
batik pada proses pencucian. Sulfida digunakan untuk
meningkatkan pewarnaan batik, misalnya dengan
menambahkan natrium hidroksida (NaOH) + natrium
hidrosulfida (NaHS) ke dalam larutan logam garam
alkali (Soemirat, 2009; Supenah dkk., 2015).

Minyak dan lemak pada sampel A sebesar 13.456
mg/L, melebihi baku mutu limbah. Indrayani (2018)
mengamati bahwa limbah cair batik telah melalui
proses penyaringan pada tahap awal yang berfungsi
untuk menangkap kandungan minyak dan lemak lilin
batik. Namun, masih terdapat potongan kecil minyak
dan lemak tidak larut dalam air, dan mengapung di
permukaan air limbah. Hal tersebut menyebabkan
penyumbatan dan kerusakan pada peralatan
pengolahan selanjutnya (Indrayani, 2018). Oleh
karena itu, perlu dilakukan pemisahan antara air
limbah hasil proses pewarnaan dan proses pelepasan
lilin (pelorodan) untuk memudahkan penyaringan
minyak dan lemak sehingga dapat mengurangi beban
minyak dan lemak pada proses selanjutnya.

Fenol pada limbah cair batik berasal dari pewarna
sintetis (Supenah dkk., 2015). Karena sebagian besar
responden menggunakan pewarna sintetis, maka kadar
fenol dalam sampel limbah dengan tingkat
kepercayaan 95% adalah 1,36 <pu<1,55 1.36
<p<1.55 mg/L. Ini melebihi baku mutu air limbah
sebesar 0,500 mg/L.

3.4. Kebutuhan IPAL di Industri Batik

Selama penelitian ini, responden tidak menggunakan
cara khusus untuk mengolah sisa produksi atau limbah
cair batik (Gambar 5). Sebaliknya, air limbah
langsung dibuang ke saluran pembuangan pribadi dan
langsung dialirkan ke sungai. Selama ini, tidak ada
keluhan dari warga di daerah ini karena sebagian besar
adalah pengusaha batik dan memiliki kebiasaan yang
sama.

Sebanyak 56% responden menyatakan keengganan
untuk memiliki Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) (Gambar 6). Dari pemahaman mereka, IPAL
membutuhkan lahan yang cukup luas, biaya yang
cukup besar, dan bantuan dari instansi tertentu untuk
meninjau atau mengontrol pengoperasian [PAL.
Namun demikian, 33% responden menyadari
pentingnya IPAL untuk mengurangi limbah
lingkungan, meskipun responden tersebut masih
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enggan untuk mengoperasikan IPAL karena faktor
biaya.

3.5.

Karena tidak adanya IPAL di lokasi produksi batik,
responden tidak menguasai prosedur operasional
dan standar IPAL.

mTidak Ada m=Ada
0%
S

Pengetahuan tentang IPAL di Industri Batik

Gambar 5. IPAL di tempat produksi batik

mYa ®Tidak = Mungkin

11%

N\

Gambar 6. Kebutuhan IPAL di tempat produksi
batik

Pengetahuan responden tentang pengoperasian IPAL
ditunjukkan pada Gambar 7. Hanya dua responden
yang pernah mendapatkan pelatihan pengoperasian
dan standar IPAL. Dua orang lainnya mengaku
memiliki pengetahuan tanpa pelatihan, dan sisanya
tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang
IPAL. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran
responden terhadap IPAL masih sangat minim.

3.6. Tindak Lanjut

Berdasarkan  tingkat  pengetahuan  responden

penelitian batik, direncanakan kegiatan edukasi untuk

meningkatkan pengetahuan responden tentang IPAL

batik, di antaranya:

1. Sosialisasi dampak lingkungan pewarna kimia.

2. Penyediaan instalasi IPAL batik skala rumah
tangga yang mudah digunakan dengan biaya
bersubsidi yang didukung oleh pemerintah daerah

setempat.
3. Menyelenggarakan pelatihan secara berkala
tentang  pemasangan,  pengoperasian, dan

pemeliharaannya.
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35
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il HE
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1 2 3 4 5
Pengetahuan dan pelatihan pengoperasian
dan standar IPAL:

1 = tidak ada pengetahuan,
5 = pernah mengikuti pelatihan sebelumnya

Jumlah responden batik

Gambar 7. Pengetahuan dan pelatihan operasional
dan standar IPAL

Kegiatan edukasi yang dilaksanakan secara konsisten
selama 3-5 tahun, bersama tokoh masyarakat dan
institusi pendidikan dasar, menengah dan tinggi di
sekitarnya, diharapkan dapat meningkatkan sikap
masyarakat terhadap pengolahan air limbah batik dan
kemampuan mereka dalam mengoperasikan IPAL di
lingkungan industry skala rumah tangga dan UMKM.
Instalasi IPAL ini didesain terdiri dari proses
netralisasi, koagulasi, dan adsorpsi untuk mencapai
pH yang diinginkan dan menghilangkan padatan dan
bahan kimia yang tidak diinginkan (Yulia, Ekawati, &
Budi, 2021). Kegiatan tersebut telah direncanakan
untuk dilaksanakan pada tahun 2022 sebagai tindak
lanjut dari penelitian ini.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji kondisi dan kesadaran
pengolahan limbah cair batik pada industri batik skala
rumah tangga dan kecil menengah di Desa Trusmi dan
Gamel yang berlokasi di Plered — Cirebon, Indonesia.
Hasil pemeriksaan sampel limbah cair menunjukkan
limbah tidak memenuhi baku mutu limbah batik dan
berpotensi merusak lingkungan. Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  responden  umumnya
menggunakan pewarna sintetis. Namun, mereka
belum menyadari dampak pewarna kimia terhadap
lingkungan sekitar. Beberapa responden sadar akan
pentingnya  IPAL. Namun, semua enggan
mengoperasikannya karena biaya industri dan
keterbatasan lahan. Rencana aksi selanjutnya adalah
memberikan pendidikan formal dan informal
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mengenai dampak lingkungan dari limbah batik dan
menyediakan peralatan dan pelatihan yang sesuai
tentang pemasangan, pengoperasian, dan
pemeliharaannya.
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NOMENKLATUR

X :Rata-rata sampel

t : Uji-t

4 Nilai rata-rata sebenarnya
S : Standar deviasi sampel

n : Jumlah sampel
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